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ABSTRACT

This research aims to analyze the contribution and role of the Silampari Sports Park (TOS) RPTRA in the
development of MSMEs in Lubuklinggau City. The research was conducted from September 2023 to
December 2023. The research was carried out using quantitative descriptive methods. Data was obtained
through a questionnaire given to MSME actors who were active in TOS. Data were analyzed using
tabulation analysis. The research results show that TOS's contribution to the development of MSMEs in
Lubuklinggau City includes: providing market access for MSMEs, providing employment opportunities,
and increasing MSME income; Meanwhile, TOS's role in developing SMEs in Lubuklinggau City is in
developing an entrepreneurial spirit and as a product promotion media.

Keywords: MSME, Entrepreneurship, Market Access

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi dan peran RPTRA Taman Olah Raga Silampari
(TOS) terhadap pengembangan UMKM di Kota Lubuklinggau. Penelitian dilakukan pada bulan September
2023 sampai dengan bulan Desember 2023. Penelitian dilakukan dengan metode deskriftif kuantitatif.
Data diperoleh melalui kuesioner yang berikan kepada Pelaku UMKM yang beraktivitas di TOS. Data
dianalisis dengan analisis tabulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi TOS dalam
pengembangan UMKM di Kota Lubuklinggau meliputi: penyediaan akses pasar bagi UMKM,
menyediakan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan UMKM; sedangkan  peran TOS dalam
pengembangan UMKM di Kota Lubuklinggau adalah dalam hal mengembangkan jiwa kewirausahaan dan
sebagai media promosi produk.

Kata Kunci: UMKM, kewirausahaan, akses pasar

PENDAHULUAN manajemen,  organisasi,  teknologi,
Kemenkop-UKM (2020) mencatat permodalan, operasional. Permasalahan
tren perbaikan Rasio Kewirausahaan di juga dihadapi pada tataran teknis di
Indonesia yang telah mencapai 3,3 lapangan, seperti: terbatasnya akses
persen pada tahun 2019. Menurut The pasar, perizinan, dan biaya non-teknis di
Global Enterpreneur and Development lapangan yang sulit dihindarkan.
Institute, Indeks Kewirausahaan Pentingnya akses pasar bagi
Indonesia mendapat skor 26,0 dan UMKM telah banyak dilaporkan oleh
berada di peringkat 75 dari 137 Negara. para peneliti. Putri, dkk (2020),
Pada tingkat ASEAN, Indonesia berada Sedyastuti, K. (2018), dan Anggoro dan
di peringkat 6 dari 10 Negara. Pertiwi (2023), masing-masing
Kemenkop-UKM juga mencatat melaporkan  hasil  penelitian  yang
beberapa permasalahan dalam menunjukkan pentingnya akses pasar
pengembangan UMKM di Indonesia. bagi UMKM.
Beberapa permasalahan yang dihadapi Jin, Jiayi (2020) menyatakan
UMKM di Indonesia  seperti: bahwa para Perencana perkotaan
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merancang stabilitas lingkungan dengan

memberikan fokusd pada ruang ketiga.

Ruang  ketiga  berperan  dalam

memperkokoh hubungan

kemasyarakatan.  Terminologi ruang
ketiga diperkenalkan oleh sosiolog Ray

Oldenburg pada tahun 1999. Ruang

ketiga merujuk pada tempat dimana

masyarakat ~ memanfaatkan  waktu
diantara rumah (tempat pertama) dan
tempat bekerja (ruang kedua). Ruang
ketiga sebagai lokasi pertukaran ide,
rekreasi, dan membangun hubungan
sosial. Berdasarkan gagasan Ray

Oldenburg, tempat ketiga adalah ruang

publik yang dikelola secara teratur,

sukarela, informal, dan menjadi tempat
berkumpulnya masyarakat melampaui
dunia kerja dan rumah.

Jin, Jiayi (2020) selanjutnya
menyatakan  bahwa ruang ketiga
ditujukan sebagai tempat interaksi sosial
dan meningkatkan komunikasi diantara
semua kelompok sosial. Hal ini
sekaligus  dapat berperan  dalam
menyelesaikan masalah ruang sosial.
Ruang ketiga memiliki sejumlah ciri
penting dalam membangun masyarakat.
Dalam hal ini, ruang ketiga lebih
mengarah kepada ruang publik. Ruang
publik tersebut dapat berupa ruang
terbuka hijau, sisi jalan/trotoar, dan
ruang semi-publik seperti halaman yang
dapat berkontribusi dalam memperkaya
interaksi sosial. Hal ini akan berdampak
pada pengurangan jarak social diantara
kelompok masyarakat.

Bachtiar dkk. (2023) mengutip
Oldenburg (1989) menyatakan bahwa
Ruang Ketiga memiliki karakter sebagai
berikut:

1. Netral, dimana pengunjung dapat
secara bebas mengakses ruang tanpa
batasan dan beban harus menjadi tuan
rumah.

2. Setara, dimana ruang memberikan
kesempatan bagi seluruh golongan

dan segmen warga untuk bisa
menikmatinya.

3. Komunikasi aktif, dimana
perbincangan adalah aktivitas utama
yang terjadi dan dilakukan secara
kasual, informal menyenangkan dan
rileks.

1. 4. Kemudahan akses, dimana Ruang
Ketiga dapat dengan mudah diakses
sepanjang waktu dan memudahkan
untuk kembali/rutin dikunjungi.

4. Reguler, dimana ruang memiliki
kelompok/komunitas yang  rutin
menggunakan sehingga
memunculkan daya tarik dan nuansa
khas.

5. Low Profile, suasana cenderung
sederhana, tidak menonjol.

6. Playful, dimana mood yang muncul
umumnya menyenangkan, rileks dan
tidak menyentuh hal formal.

7. Serasa rumah, dimana ruang ketiga
memberikan kesan yang familiar,
serasa rumah sendiri.

Undang-Undang  Nomor: 26

Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

memberikan definisi tentang Ruang

Terbuka Hijau. Menurut Undang-

Undang ini, Ruang terbuka hijau adalah

area memanjang/jalur dan/atau

mengelompok, yang penggunaannya
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Merujuk pada Peraturan Gubernur

Provinsi DKI Jakarta Nomor 196 Tahun

2015, tujuan RPTRA adalah untuk

membantu warga sekitar khususnya

perempuan dan anak yang tinggal di

wilayah padat penduduk (Prakoso dan

Dewi, 2018). Ruang Publik Terpadu

Ramah Anak (RPTRA) mengandung

unsur sosial, sehingga RPTRA juga bisa

dimanfaatkan oleh semua kalangan
masyarakat. TOS dipilih menjadi salah
satu Ruang Publik Terpadu ramah anak

(RPTRA) karena banyak nya

pengunjung yang datang ke TOS untuk
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berolah raga, mengunjungi area bermain
anak-anak ataupun datang hanya untuk
menikmati jajanan kuliner yang ada di
sana karena banyaknya UMKM yang
berdagang disana.

Dalam Peraturan ~ Gubernur
Provinsi DKI Jakarta Nomor 196 Tahun
2015, diatur ketentuan mengenai Tugas
dan Fungsi dibangunnya RPTRA. Tugas
RPTRA vyairtu: a) menyediakan ruang
terbuka untuk memenuhi hak anak agar
anak dapat hidup, tumbuh, berkembang
dan berpartisipasi secara optimal sesuali
dengan harkat dan martabat
kemanusiaan; b) menyediakan prasarana
dan sarana kemitraan antara Pemerintah
Daerah  dan  masyarakat  dalam
memenuhi hak anak: c) menyediakan
prasarana dan sarana kota sebagai Kota
Layak Anak: d. menyediakan prasarana
dan sarana uniuk pelaksanaan kegiatan
10 (sepuluh) program pokok PKK; e)
meningkatkan pencapaian ruang terbuka
hijau dan tempat penyerapan air tanah;
dan f) meningkatkan prasarana dan
sarana kegiatan sosial warga termasuk

pengembangan pengetahuan dan
keterampilan Kader PKK.
Pasal 6 Peraturan Gubernur

Provinsi DKI Jakarta Nomor 196 Tahun
2015 mengatur fungsi RPTRA. Fungsi
RPTRA yaitu sebagai : a) Taman terbuka
publik; b) Wahana permainan dan
tumbuh kembang anak; c) prasarana dan
sarana kemitraan antara Pemerintah
Daerah dengan masyarakat dalam
memenuhi hak anak; d) bagian dari
prasarana dan sarana Kota Layak Anak;
e) ruang terbuka hijau dan tempat
penyerapan air tanah; f) prasarana dan
sarana kegiatan sosial warga termasuk
pengembangan pengetahuan dan
keterampilan Kader PKK; @) usaha
peningkatan pendapatan keluarga; h)
pusat informasi dan konsultasi keluarga;
i) halaman keluarga yang asri teratur
indah dan nyaman; dan j) sistem
informasi manajernen.
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Banyak penelitian yang
menunjukkan pentingnya pemanfaatan
RPTRA dalam pengembangan akser
pasar bagi UMKM. Penelitian yang
berkaitan dengan pemanfaatan RPTRA
bagi pengembangan UMKM antara lain
dilaporkan oleh Lukito, dkk (2022),
Sedyastuti, K. (2018), dan Kurniullah,
A.Z. (2020).

Taman Olahraga Silampari (TOS)
merupakan salah satu Ruang Publik
Terpadu Ramah Anak (RPTRA) di Kota
Lubuklinggau. TOS berlokasi di

Kelurahan Airkuti Kecamatan
Lubuklinggau Timur I. TOS diresmikan
penggunaannya pada Tahun 2017.
RPTRA ini merupakan hasil
peningkatan fungsi dari bangunan
semula, vyaitu Stadion Sepakbola
Silampari.

Pantauan saat ini menunjukkan
bahwa RPTRA TOS telah menjadi salah
satu tempat favorit bagi pelaku UMKM
di Kota Lubuklinggau untuk menjajakan
dagangannya. Pada akhir pekan sekitar
70-100 pelaku UMKM menggelar
dagangannya di sekeliling RPTRA TOS,
termasuk di tepi Jogging Track.
Fenomena ini dapat diartikan adanya
potensi  pasar  (penawaran  dan
permintaan) produk UMKM di RPTRA
TOS. Keberadaan Pelaku UMKM yang
melakukan kegiatan di sekitar TOS
memberikan manfaat bagi Pengunjung.
Selain dapat berolahraga dan melakukan
kegiatan rekreatif lainnya, Pengunjung
juga dapat berbelanja. Di sisi lain,
apabila tidak dikelola dengan baik dan
benar, keberadaan Pelaku UMKM
tersebut dapat mengganggu kenyamanan
pengunjung. Hal tersebut juga dapat
mengganggu keberlanjutan usaha Pelaku
UMKM dan keberlanjutan RPTRA TOS.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian
untuk menganalisis bagaimana
kontribusi dan peran RTPRA TOS bagi
pengembangan UMKM di Kota
Lubuklinggau.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  dengan
metode deskriftif kuantitatif. Subjek
penelitian adalah seluruh pelaku UMKM
yang melakukan aktivitas usaha di TOS.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Data hasil
penelitian diolah dengan teknik tabulasi.
Analisis dilakukan drengan cara analisis
tabulasi.  Penelitian dilakukan pada
bulan September 2023 sampai dengan
bulan Desember 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITAIN

Hasil

1. Gambaran Umum Keadaan

Taman Olah Raga Silampari

Taman Olahraga Silampari (TOS)
merupakan peningkatan dan
pengembangan dari Stadion Olahraga
Silampari. Peningkatan dan
pengembangan tersebut mulai dilakukan
pada tahun 2016, sejalan dengan
penyerahan Stadion Olahraga Silampari
dari Aset Pemerintah Kabupaten Musi
Rawas ke Pemerintah Kota
Lubuklinggau.

Peningkatan dan pengembangan
TOS sesuai dengan Misi 3 Walikota
Lubuklinggau sebagaimana diatur dalam
Peraturan Daerah Kota Lubuklinggay
Nomor 4 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Lubuklinggau Tahun
2018-2023. Misi 3 Walikota
Lubuklinggau tersebut yaitu
meningkatkan infrastruktur daerah yang
berwawasan lingkungan. Salah satu arah
kebijakannya  adalah  peningkatan
kualitas dan kuantitas fasilitas publik
melalui pembangunan dan
pengembangan Taman Olahraga di
setiap Kecamatan.

Pengelolaan TOS semula
dilaksanakan oleh Dinas Perumahan dan
Pemukiman.  Sejak 14 Juni 2023,
pengelolaan berpindah ke Dinas Pemuda
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dan Olahraga melalui Unit Pelaksana
Teknis  Pengelolaan  Sarana  dan
Prasarana Olahraga. Hal ini diatur dalam
Peraturan ~ Walikota  Lubuklinggau
Nomor 9 Tahun 2023.

Fasilitas yang terdapat di TOS saat
ini adalah Arena Parkir, Lapangan Sepak
Bola, Lapangan Bola Voli, Lapangan
Bola Basket, Arena Bermain Anak,
Kios/Lapak UMKM dan Toilet. TOS
juga dilengkapi dengan penerangan
umum PJU dan Highmass Lamp.

2. Demografi UMKM
a. Kategori UMKM Berdasarkan Usia
Kategori UMKM berdasarkan usia
disajikan pada Gambar 1. Sebagaimana
ditunjukkan oleh Gambar 1. bahwa
pelaku UMKM yang beroperasi di TOS
didominasi oleh pedagang dengan usia
26-40 tahun sebanyak 75 orang (63
persen), usia 41-55 tahun sebanyak 21
orang (18 persen), usia 17-26 tahun
sebanyak 18 orang (15 persen), usia
lebih dari 55 tahun sebanyak 5 orang (4
persen). Tidak terdapat pedagang yang
berusia di bawah
17 tahun.

KATEGORI UMKM BERDASARKAN
USIA

orang

75

21

I :
|

41-55 >55
Tahun Tahun

18

O I

<17 17-25
Tahun Tahun

26-40
Tahun

Gambar 1. Kategori UMKM
Berdasarkan Usia
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b. Kategori UMKM Berdarasarkan
Pendidikan

Sebaran UMKM menurut kategori
Pendidikan dapat dilihat pada Gambar 2.
Berdasarkan tingkat Pendidikan yang
dimiliki, pelaku UMKM di TOS terdiri
dari berpendidikan SD sebanyak 6 orang
(5 persen), berpendidikan SMP sebanyak
14 orangn (12 persen), berpendidikan
SMA sebanyak 94 orang (79 persen),
berpendidikan Diploma/Strata 1
sebanyak 5 orang (4 persen). Tidak
terdapat  pelaku  UMKM  yang
berpendidikan S2.

KATEGORI UMKM BERDASARKAN

PENDIDIKAN
orang
100 94

90
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40
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20 14
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, M m
SO SMP SMA  D/S1  S2

Gambar 2. Kategori UMKM
Berdasarkan Pendidikan

b. Kategori UMKM Menurut
Keberadaan Usaha di TOS
Kategori UMKM menurut

keberadaan usaha di TOS disajikan pada
Gambar 3. Sebaran UMKM menurut
usia beroperasi di TOS adalah
sebagaimana terlihat pada Gambar 4.5.
UMKM yang telah beroperasi di TOS 3
(tiga) tahun atau lebih berjumlah 14
(11,8 persen), 3 (tiga) tahun sebanyak 16
(13,4 persen), 2 (dua) tahun sebanyak 26
(21,8 persen), 6 sampai 12 bulan
sebanyak 27 (22,7 persen) dan kurang
dari 6 bulan sebanyak 36 (30,3 persen).
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KATEGORI UMKM MENURUT
KEBERADAAN USAHA DI TOS

II

<6 BLN 6-12 BLN 2 TAHUN3 TAHUN>3 TAHUN

Gambar 3. Kategori UMKM
Menurut Keberadaan Usaha di TOS

c. Karakteristik UMKM Menurut
Frekuensi Beroperasi di TOS

Keberadaan UMKM  Menurut
Frekuensi Beroperasi di TOS dapat
dilihat pada Gambar 4. Kategori
UMKM menurut frekuensi berdagang di
TOS terdiri dari berdagang setiap hari 57
(47,9 persen), Sabtu dan Minggu 34
(28,6 persen), Per event 8 (6,7 persen)
dan sesekali 20 (16,8 persen).

KATEGORI UMKM MENURUT
FREKUENSI BERDAGANG DI

TOS
N s A D
R &
B & &

Gambar 4. Kategori UMKM
Menurut Frekuensi Beroperasi di
TOS
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c. Karakteristik UMKM Menurut
Waktu Beroperasi di TOS

Kategori UMKM Menurut
Frekuensi Beroperasi di TOS disajikan
pada Tabel 5. Berdasarkana waktu
berjualan di TOS, UMKM terdiri dari
berjualan Pagi 44 (37 persen), Sore 30
(25 persen) dan sepanjang Pagi dan Sore
45 (38 persen).

KATEGORI UMKM MENURUT
WAKTU BEROPERASI DI TOS

PAGI

Gambar 5. Kategori UMKM
Menurut Waktu Beroperasi Di TOS

SORE PAGI-SORE

d. Karakteristik UMKM Menurut
Kegiatan Usaha Selain Di TOS

Kategori UMKM menurut
kegiatan usaha selain di TOS dapat
dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan
tempat kegiatan usahanya UMKM di
TOS melakukan aktivitas usaha di
Rumah sebanyak 18 (15 persen), di Toko
20 (17 persen), berdagang Keliling 48
(40 persen), secara On Line sebanyak 15
(13 persen) dan hanya berjualan di TOS
sebanyak 16 (13 persen).

KATEGORI UMKM MENURUT
TEMPAT USAHA LAIN

RUMAH TOKOH KELILING ONLINE TIDAK

Gambar 6. Kategori UMKM
Menurut Kegiatan Usaha Selain Di
TOS
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3. Keadaan Permodalan UMKM

Yang Berusaha di TOS

a. Kategori UMKM Berdasarkan
Omset Usaha
Omset usaha UMKM yang

beroperasi di TOS dapat dilihat pada
Gambar 7. Omset usaha UMKM yang
berjualan di TOS memiliki Kkisaran
kurang dari Rp. 300.000.- sebanyak 74
(62 persen), Rp.300.000.- sampai
dengan Rp. 500.000.- sebanyak 38 (31,9
persen), Rp. 501.000.- - Rp. 1.000.000.-
sebanyak 6 (5 persen), dan omset dari
Rp. 1.001.000.- sampai dengan Rp.
2.000.000,- sebanyak 1 (0,1 persen).
Tidak terdapat UMKM dengan omset
lebih dari Rp. 2.000.000.-.

KATEGORI UMKM MENURUT
OMSET

Gambar 7. Kategori UMKM
Berdasarkan Omset Usaha

b. Kategori UMKM Berdasarkan
Keuntungan Usaha

Keuntungan Usaha UMKM yang

beroperasi di TOS dapat dirinci



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(1):649-663

sebagaimana terlihat pada Gambar 8.
Keuntungan UMKM dari usahanya di
TOS masing-masing sebesar kurang dari
Rp. 100.000.- sebanyak 58 (48,7 persen),
sebesar Rp. 100.000.- sampai dengan
Rp. 200.000.-, sebanyak 50 (42 persen),
sebesar Rp. 201.000.- sampai dengan
Rp. 300.000.- sebanyak 10 (8,4 persen),
dan sebesar Rp. 301.000.- sampai
dengan Rp. 500.000.- sebanyak 1 (0,9
persen). Tidak terdapat pedagang yang
mendapatkan untung lebih dari Rp.
500.000.-.

KATEGORI UMKM MENURUT
KEUNTUNGAN

Gambar 8. Kategori UMKM
Berdasarkan Keuntungan Usaha

4. Keadaan Sumberdaya Manusia
Yang Berusaha di TOS
a. Kategori UMKM Berdasarkan
Jumlah Tenaga Yang Terlibat
Berdasarkan jumlah tenaga kerja
yang terlibat dalam usaha UMKM yang
beroperasi di TOS secara rinci dapat
dilihat pada Gambar 9. Berdasarkan
penyerapan tenaga kerja, UMKM yang
menggunakan tenaga kerja 1 (satu) orang
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sebanyak 80 (67,3 persen), 2 (dua) orang
sebanyak 32 (27 persen), 3 (tiga) orang
sebanyak 5 (4 persen) dan lima orang
atau lebih sebanyak 2 (dua) atau sebesar
1,7 persen. Tidak terdapat UMKM yang
menggnakan tenaga kerja 4 (empat)
orang.

KATEGORI UMKM MENURUT
TENAGA KERJA

SATU

DUA TIGA EMPAT LIMA

ATAU
LEBIH

Gambar 9. Kategori UMKM
Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
Yang Terlibat
b. Kategori UMKM Berdasarkan

Frekuensi Pelatihan Yang Diikuti

Berdasarkan frekuensi pelatihan
yang diikuti, kategori UMKM yang
beroperasi di TOS dapat dilihat pada
Tabel 10. Sebaran UMKM yang tidak
pernah mengikuti Diklat sebanyak 111
(93,3 persen), 1 (satu) kali sebanyak 5
(4,2 persen), 2 (dua) kali sebanyak 1
(satu) atau sebesar 0,8 persen, dan yang
pernah mengikuti Diklat 2 (dua) kali
sebanyak 2 (1,6 persen). Tidak terdapat
UMKM vyang oernah mengikuti Diklat 4
(empat) kali atau lebih.
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KATEGORI UMKM MENURUT
PELATIHAN YANG DIIKUTI
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Gambar 10. Kategori UMKM
Berdasarkan Frekuensi Pelatihan
Yang Diikuti

c. Kategori UMKM Berdasarkan
Kepemilikan Akun Media Sosial

Kategori UMKM berdasarkan
kepemilikan akun media sosial disajikan
pada Gambar 11. UMKM yang memiliki
akun media sosial Facebook (FB)
sebanyak 22 (18,5 persen), Instagram
(IG) sebanyak 24 orang (20,2 persen),
Tiktok sebanyak 4 (empat) atau 3,4
persen, Whatsaap (WA) sebanyak 21
(17,6 persen). Tidak terdapat UMKM
yang memiliki akun media social berupa
Youtube. UMKM vyang tidak memiliki
satu pun media social sebanyak 77 (64,7
persen). UMKM ada yang memiliki
lebih dari satu jenis akun media sosial.
Diantaranya memiliki FB, IG dan WA,
atau IG dan WA, atau FB dan WA.
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KATEGORI UMKM

MENURUT
KEPEMILIKAN AKUN
MEDSOS
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Gambar 11. Kategori UMKM
Berdasarkan Kepemilikan Akun
Media Sosial

d. Kategori UMKM Berdasarkan
Promosi Melalui Media Sosial

Keadaan UMKM menurut
pemanfaatan akun media sosial sebagai
media promosi produk/usaha disajikan
pada Gambar 12. UMKM menggunakan
FB sebagai media promosi sebanyak 23
(19,3 persen), menggunakan IG
sebanyak 24 (20,2 persen),
menggunakan Tiktok 4 (3,4 persen),
menggunakan WA sebanyak 17 (14,3
persen). UMKM vyang tidak
menggunakan media sosial sebagai
sarana promosi sebanyak 80 (67,2
persen). Sebagaimana kepemilikan
media sosial, maka terdapat UMKM
yang memanfaatkan media sosial secara
lebih dari satu jenis media social secara
bersamaan. = Kombinasi pemanfaatan
media social oleh UMKM terdiri dari:
FB, IG dan Tiktok; FB, IG dan WA, FB
dan IG; FB dan WA, IG dan WA, IG dan
Tiktok, FB dan Tiktok.
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KATEGORI UMKM YANG
MELAKUKAN PROMOSI
MELALUI MEDSOS
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Gambar 12. Kategori UMKM
Berdasarkan Promosi Usaha Melalui
Media Sosial
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e. Kategori
Keanggotaan
Bisnis

Kategori UMKM berdasarkan
keanggotaan pada organisasi bisnis

disajikan pada Gambar 13.

KATEGORI UMKM
MENURUT
KEANGGOTAAN PADA
ORGANISASI BISNIS

108

]
YA TIDAK
Gambar 13. Kategori UMKM

Berdasarkan Keanggotaan Pada
Organisasi Bisnis

657

Keberadaan UMKM di TOS
berdasarkan keikutsertaannya menjadi
salah satu organisasi bisnis/paguyuban
terdiri dari 11 (9,2 persen) pernah atau
masih menjadi anggota salah satu
organisasi bisnis/paguyuban, sedangkan
sebanyak 108 (90,8 persen) tidak atau

belum pernah  menjadi  anggota
organisasi bisnis/paguyuban.
Pembahasan

Kontribusi TOS Dalam
Pengembangan UMKM Di Kota

Lubuklinggau
a. Kontribusi TOS Dalam Penyediaan
Akses Pasar Bagi UMKM

Kegiatan usaha UMKM di TOS
memiliki beberapa pola. Pola tersebut
adalah selain berdagang di TOS:
melakukan aktivitas usaha di Rumah
sebanyak 18 (15 persen), di Tokoh 20
(17 persen), berdagang Keliling 48 (40
persen), secara On Line sebanyak 15 (13
persen) dan hanya berjualan di TOS
sebanyak 16 (13 persen). Persentase
tersebut mencakup juga kombinasi pola
usaha dengan lebih dari dua -cara.
Kombinasi cara  berjualan  yang
dilakukan selain di TOS, juga dilakukan
di Rumah, di Toko, Keliling dan secara
On Line. Terdapat 4 (empat) UMKM
yang melakukan kegiatan dagangnya di
TOS, di Rumah, dan juga secara On
Line. Selain berdasarkan tempat/cara
berdagang, Pola Usaha pelaku UMKM
juga didasarkan atas waktu berjualan.
Kategori UMKM menurut frekuensi
berdagang di TOS terdiri dari berdagang
setiap hari 57 (47,9 persen), Sabtu dan
Minggu 34 (28,6 persen ), Per event 8
(6,7 persen) dan sesekali 20 (16,8
persen). Berdasarkana waktu berjualan
di TOS, UMKM terdiri dari berjualan
Pagi 44 (37 persen), Sore 25 persen) dan
sepanjang Pagi dan Sore 45 (38 persen).
Pola ini membantu UMKM dalam
memaksimalkan waktu yang dimiliki
untuk melakukan aktivitas dagangnya.
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Maksimalisasi waktu ini memberikan
kesempatan UMKM untuk menambah
penghasilannya.  Pola ini membuat
UMKM lebih produktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keberadaan TOS memberikan
kontribusi dalam Pola Usaha UMKM.
Pola Usaha ini membuat UMKM dapat
memperluas akses pasar.

b. Kontribusi TOS Dalam
Menyediakan Lapangan Kerja
Penelitian ini menemukan

fenomena meningkatnya pemanfaatan
TOS untuk aktivitas UMKM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan jumlah UMKM secara
sigifikan dalam rentang waktu 3 (tiga)
tahun terakhir., UMKM vyang telah
beroperasi di TOS 3 (tiga) tahun atau
lebih berjumlah 14 (11,8 persen), 3 (tiga)
tahun sebanyak 16 (13,4 persen), 2 (dua)
tahun sebanyak 26 (21,8 persen), 6
sampai 12 bulan sebanyak 27 (22,7
persen) dan kurang dari 6 bulan
sebanyak 36 (30,3 persen). Peningkatan
jumlah UMKM yang beroperasi di TOS
selama 3 (tiga) tahun diilustrasikan pada
gambar 4.20.

c. Kontribusi TOS Dalam
Peningkatan Pendapatan UMKM

Bertambahnya akses pasar dan
meningkatnya pola usaha  akan
meningkatkan  pendapatan UMKM.
Penelitian ini menunjukkan penambahan
pendapatan yang diperoleh UMKM dari
keuntungan beroperasi di TOS. Kisaran
keuntungan UMKM dari usahanya di
TOS masing-masing sebesar kurang dari
Rp. 100.000.- sebanyak 58 (48,7 persen),
sebesar Rp. 100.000.- sampai dengan
Rp. 200.000.-, sebanyak 50 (42 persen),
sebesar Rp. 201.000.- sampai dengan
Rp. 300.000.- sebanyak 10 (8,4 persen),
dan sebesar Rp. 301.000.- sampai
dengan Rp. 500.000.- sebanyak 1 (0,9
persen). Jika diambil nilai tengah dari
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masing-masing kelompok, maka
keuntungan kumulatif yang diraih oleh
UMKM, khususnya hari Minggu, adalah
sebesar Rp. 12.950.000.- (Dua belas juta
sembilan ratus lima puluh ribu rupiah).
Penambahan pendapatan untuk setuap
tenaga kerja sebesar Rp. 76.627..- (tujuh
puluh enam ribu enam ratus dua puluh
tujuh rupiah).

Peran TOS Dalam Mengembangkan
UMKM Di Kota Lubuklinggau
a. Peran TOS Mengembangkan Jiwa
Kewirausahaan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pelaku UMKM didominasi oleh
generasi milenial sebanyak 75 orang (63
persen). Pelaku UMKM yang termasuk
dalam generasi Z sebanyak 18 orang (15
persen). Keberadaan Generasi Milenial
dan Generasi Z dalam kegiatan UMKM
merupakan potensi untuk mencetak

masyarakat yang bermental
entrepreneur. Menurut Yudhistira (2023)
menyebutkan bahwa rasio

kewirausahaan Indonesia masih rendah,
yakni hanya 3,47 persen dari total
penduduk. Negara Singapura mencapai
8,76 persen, Malaysia dan Thailand
masing-masing sudah di atas 4,5 persen.
Demikian juga negara maju rata-rata
sudah  10-12 persen. Keberadaan
generasi milenial dan generasi z dalam
UMKM akan mendorong peningkatan
rasio kewirausahaan di Indonesia,
khususnya di Kota Lubuklinggau.

Selain usia, karakteristik
demografi UMKM dapat dilihat juga
dari tingkat pendidikannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaku
UMKM di TOS didominasi oleh
masyarakat berpendidikan SMA
sebanyak 94 orang (79 persen).
Penelitian  Nainggolan (2016) dan
Hasanah dkk (2020) menemukan bahwa

tingkat pendidikan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan  usaha. Sebaliknya,
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penggunaan modal dan teknologi
memiliki pengaruh yang signifikan.
Terkait dengan fenomena ini,
pemerintah dapat mengarahkan
kebijakan pengembangan dan
peningkatan kapasitas kewirausahaan
bagi gerasi milenial dan generasi z
melalui insentif dalam hal akses terhadap
permodalan dan teknologi.

UMKM yang melakukan usaha di
TOS  menunjukkan  kecenderngan
meningkat tajam selama 3 (tiga) tahun
terakhir.  Tren peningkatan UMKM
tersebut ditunjukkan oleh Gambar 14.
Mengikuti hukum permintaan dan
penawaran, peningkatan jumlah UMKM
tersebut dapat terjadi dikarenakan
adanya peningkatan aktivitas di TOS,
yang diiringi dengan naiknya daya beli
masyarakat. Naiknya daya beli
masyarakat seiring dengan kenaikan
pertumbuhan  ekonomi  di  Kota
Lubuklinggau.

TREND PENINGKATAN UMKM
DI TOS

119

83

56

W/@,

2019

2020 2021 2022 2023

Gambar 14. Tren Jumlah UMKM
Yang Beroperasi di TOS Menurut
Waktu
Gambar 15. menunjukkan
perkembangan PDRB Kota
Lubuklinggau selama 2010-2022 (BPS
Kota Lubuklinggau, 2023). Peningkatan
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jumlah UMKM ini sejalan dengan hasil
penelitian Tunut, S dan Ratih Eka Sakti

(2022) yang menemukan adanya
pergeseran PDRB sektor perdagangan di
daerah  perkotaan dalam  Provinsi

Sumatera Selatan paska Pandemi Covid-
19.

Kontribusi TOS dalam penyerapan
tenaga kerja secara kumulatif sebanyak
169 orang. Penyerapan tenaga kerja
didominasi oleh oleh UMKM dengan
tenaga kerja 1 (satu) orang sebanyak 80
(67,3 persen) dan tenaga kerja 2 (dua)
orang sebanyak 32 (27 persen).
Selebihnya UMKM mempekerjakan 3
(tiga) orang sebanyak 5 (4 persen dan
lima orang atau lebih sebanyak 2 (dua)
atau sebesar 1,7 persen.

Perlu dilakukan percermatan lebih
lanjut terkait kecenderungan
bertambahnya jumlah pedagang di TOS
yang cukup pesat dalam masa satu tahun
terakhir. Apakah bertambahnya jumlah
pedagang/UMKM tersebut disebabkan
oleh semakin banyaknya pengunjung
akibat membaiknya kondisi
perekonomian  masyarakat, ataukah
justru karena susahnya mendapatkan
lapangan kerja.

PERKEMBANGAN PDRB KOTA
LUBUKLINGGAU 2018-2022
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Gambar 15. Perkembangan PDRB
Kota Lubuklinggau 2018-2022
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b. Peran TOS Sebagai Media Promosi
Produk UMKM

Penelitian ~ ini  menunjukkan
prilaku penggunaan media sosial oleh
UMKM. Hasil  penelitian ini

menunjukkan kepemilikan akun media
sosial. Media sosial Facebook (FB),
Instagram  (IG), Whatsaap (WA)
merupakan media sosial yang popular
digunakan. Penggunanya sebanyak 21
sampai 24 persen dari UMKM. UMKM
kategori ini ada yang memiliki lebih dari
satu jenis akun media  sosial.
Diantaranya memiliki FB, IG dan WA,
atau IG dan WA, atau FB dan WA.
Meskipun demikian masih terdapat 77
(64,7 persen) yang tidak memiliki akun

media sosial. Hal ini tidak berbanding
lurus dengan Kkarakteristik generasi
milenial dan generasi z yang

mendominasi UMKM.

Menurut Dimock (2019) siapapun
yang lahir antara 1981 dan 1996 (usia 23
sampai 38 pada 2019) disebut sebagai
Millenial, dan siapapun yang lahir dari
tahun 1997 dan sesudahnya adalah
bagian generasi baru (Generasi Z2).
Generasi millenial memiliki cenderung
lebih  optimis dan high achievers,
mereka memiliki  keyakinan bahwa
mereka berpotensi menjadi hebat. Dalam
bekerja mereka menyukai kelompok
atau tim kerja, namun di sisi lain mereka
merupakan generasi yang dinilai
individualis. Mereka bertumbuh di era
informasi digital dimana merupakan
generasi pertama yang menikmati
mudahnya mendapatkan segala jenis
informasi tanpa perlu bertanya pada
orang lain.

Bruce Tulgan (2013) menyebutkan
bahwa Generasi Z memiliki 5
karakteristik utama. Pertama, media
sosial adalah gambaran tentang masa
depan generasi ini. Gen Z merupakan
generasi yang tidak pernah mengenal
dunia yang benar-benar terasing dari
keberadaan orang lain. Media sosial
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menegaskan bahwa seseorang tidak
dapat berbicara dengan siapa pun, di
mana pun, dan kapan pun. Media sosial
menjadi jembatan atas keterasingan,
karena semua orang dapat terhubung,
berkomunikasi, dan berinteraksi. Ini
berkaitan  dengan karakteristik kedua,
bahwa keterhubungan Gen Z dengan
orang lain  adalah  hal  yang
terpenting. Ketiga, kesenjangan
keterampilan  dimungkinkan terjadi
dalam generasi Z. Ini  yang
menyebabkan upaya  mentransfer
keterampilan dari generasi sebelumnya
seperti komunikasi interpersonal,
budaya kerja, keterampilan teknis
dan bepikir kritis harus intensif
dilakukan. Keempat, kemudahan Gen
Z menjelajah dan terkoneksi dengan
banyak orang di berbagai tempat
secara virtual melalui koneksi internet,
menyebabkan  pengalaman  mereka
menjelajah secara geografis menjadi
terbatas.

Jika dibandingkan dengan ciri-ciri
Generasi Millenial dan Gen Z, pelaku
UMKM yang beroperasi di TOS belum
sepenuhnya mencerminkan sifat dan
karakter yang seharusnya melekat. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya literasi
terhadap media sosial. Kepemilikan
akun media social dan pemanfaatannya
untuk promosi produk belum dilakukan
secara optimal. Hal ini perlu diteliti
lebih lanjut, mengingat penelitian ini
tidak mencakup kepemilikan telepon
pintar/android di kalangan UMKM.

Belum optimalnya penggunaan
media sosial di kalangan responden juga
dimungkinkan karena sebagian besar
responden tidak pernah mengikuti
pendidikan atau pelatihan bisnis (111
atau 93,3 persen) dan tidak mengikuti
organisasi/perkumpulan/paguyuban
bisnis (108 atau 90,6 persen). Siswanto

dan Satriawan (2023) dalam
penelitiannya  menemukan  bahwa
pendidikan dan pelatihan memiliki
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pengartuh yang signifikan terhadap
motivasi UMKM. Putri dkk (2023)
dalam penelitiannya juga menemukan
bahwa pelatihan pelaku UMKM
meningkatan inovasi dan jejaring bagi
mereka.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa terdapat kontribusi dan peran
TOS dalam mengembangkan UMKM di
Kota Lubuklinggau. Kontribusi TOS
dalam pengembangan UMKM di Kota
Lubuklinggau  meliputi:  penyediaan
akses pasarbagi UMKM, menyediakan
lapangan  kerja, dan peningkatan
pendapatan UMKM. Sedangkan peran
TOS dalam pengembangan UMKM di
Kota Lubuklinggau adalah dalam hal
mengembangkan jiwa kewirausahaan
dan sebagai media promosi produk.

Agar fungsi TOS sebagai Ruang
Ketiga Publik tetap terjaga perlu
dilakukan penataan kelembagaan dan
penataan areal beserta fasilitasnya.
Pembinaan terhadap UMKM yang ada
perlu terus dilakukan sehingga dapat
mendorong peningkatan kualitas
usahanya.
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